




A. Latar Belakang Masalah 
Periodontitis adalah suatu penyakit peradangan dengan kerusakan 
progresif pada jaringan ikat dan tulang alveolar yang disebabkan oleh 
sekelompok mikroorganisme (Ahn et al., 2016). Prevalensi periodontitis di 
masyarakat sering dijumpai dan cukup tinggi sebagai penyakit infeksi 
rongga mulut. Hampir 10% dari populasi masyarakat dunia hampir 
dipastikan terkena periontitis dengan tipe severe dan menjadi penyakit 
tersering ke enam di dunia. (Jo E et al., 2017). Bahkan pada usia produktif 
prevalensi penyakit periodontal ini mencapai 70%. (Sumali et al., 2010). 
Hasil dari RISKESDA di Indonesia sendiri, dilaporkan bahwa pada tahun 
2013 prevalensi untuk kasus penyakit gigi dan mulut sebesar 25,9% dari 
jumlah penduduk secara keseluruhan. Dari permasalahan gigi dan mulut 
yang ada di Indonesia tersebut, penyakit periodontal menduduki peringkat 
kedua (Wahyukundari, 2009). 
 Wangsarahardja (2005) mengatakan bahwa plak gigi memegang 
peranan penting dalam patogenesis penyakit jaringan periodontal ini. Plak 
gigi merupakan deposit lunak yang melekat erat pada permukaan gigi, 
terdiri atas lapisan tipis biofilm mikrobial yang berinteraksi dalam suatu 
lingkungan yang tertutup matriks interseluler. Plak gigi ini akan terbentuk 
jika seseorang tidak mampu menjaga kebersihan gigi dan mulutnya (Putri, 
Herijulianti dan Nurjannaj, 2012). Kemudian, periodontitis yang parah dapat 
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menyebabkan kehilangan progresif dari tulang alveolar di sekitar gigi, dan 
jika tidak diobati dapat menyebabkan pengenduran dan selanjutnya 
kehilangan gigi (Hasan dan Palmer, 2014).  
 Hipertensi merupakan kondisi dimana tekanan darah arterial yang 
tinggi atau abnormal. Hipertensi merupakan penyakit kardiovaskuler yang 
paling banyak dijumpai dan saat ini menjadi masalah kesehatan yang serius 
di dunia. Silbernagl dan Lang (2000) menyebutkan pada negara berkembang 
hipertensi terjadi pada sekitar 20% populasi. Badan kesehatan dunia (WHO) 
tahun 2013 melaporkan bahwa setiap tahunnya terdapat 17 juta kematian 
yang diakibatkan oleh penyakit kardiovaskuler dan sebanyak 9,4 juta 
kematian dikarenakan komplikasi dari hipertensi. Hasil laporan RISKESDA 
tahun 2013, hipertensi di Indonesia berdasarkan hasil pengukuran pada 
umur ≥18 tahun memiliki prevalensi sebesar 26,5%. Hasil ini mengalami 
peningkatan prevalensi hipertensi dari 7,6 persen tahun 2007 menjadi 9,5 
persen tahun 2013. Di Indonesia, Hipertensi menduduki urutan ke tiga 
penyebab kematian setelah stroke dan tuberkulosis (DEPKES RI, 2006). 
 Periodontitis sering didapatkan adanya peningkatan petanda-
petanda inflamasi, dan hal tersebut juga merupakan indikator dari hipertensi 
sendiri. Ada sekitar 500 spesies bakteri yang mengkolonisasi rongga mulut. 
Bakteri - bakteri yang berasal dari poket periodontal tersebut dapat masuk 
ke dalam aliran darah selama terjadi aktivitas rongga mulut seperti pada 
waktu mengunyah atau menggosok gigi. Pada  pasien dengan kasus 
periodontitis atau gusi berdarah harus lebih berhati-hati karena darah yang 
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keluar dapat membawa bakteri patogen dalam gigi dan mulut kemudian ikut 
masuk ke aliran darah. Bakteri tersebut dapat menyebabkan  peradangan 
pada dinding pembuluh darah koroner dan disfungsi endotel yang dapat 
menimbulkan aterosklerosis. Infeksi dari struktur periodontal dapat 
mempercepat pembentukan aterosklerosis dengan cara menimbulkan 
inflamasi sistemik melalui pelepasan endotoksin, protein, atau reaktor fase-
akut. Pada akhirnya terjadi hipertensi akibat peningkatan tekanan darah 
karena disfungsi endotel dan atherosklerosis (Angeli et al., 2003). 
 Berdasarkan data dan uraian di atas menunjukkan bahwa kesehatan 
mulut memiliki suatu hubungan dengan penyakit kardiovaskuler. Oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk membahas hubungan antara periodontitis 
dengan penyakit hipertensi. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah terdapat hubungan antara periodontitis dengan hipertensi 
pada pasien periodontitis dan non periodontitis di Puskesmas Ngoresan, 
Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
periodontitis dengan penyakit hipertensi pada pasien periodontitis dan non 
periodontitis di Puskesmas Ngoresan, Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan dapat  bermanfaat sebagai bahan referensi dan 
pengetahuan untuk penelitian yang sejenis dan kepada instansi, 
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mahasiswa, praktisi kesehatan, dan masyarakat luas tentang hubungan 
antara periodontitis dengan penyakit hipertensi. 
2. Penelitian ini diharapkan juga dapat memperluas wawasan masyarakat, 
terutama penderita hipertensi, akan pentingnya menjaga kesehatan 
mulut karena penyakit periodontitis juga dapat berdampak buruk 
terhadap kesehatan tubuh secara sistemik. 
3. Sebagai bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut. 
 
